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Abstrak

Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai
kemampuan berpikir kristis (KBK) peserta didik dalam hal menyelesaikan pemecahan terkait masalah
matematika dengan topik pecahan berdasarkan dengan gaya kognitif. Metode yang telah dipilih untuk
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif dengan melibatkan subjek penelitian yaitu
siswa SMP Negeri 2 Takar yang berjumlah sebanyak 2 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan tes GEFT, tes tingkat kemampuan berpikir kritis serta wawancara terhadap
narasumber. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh yaitu menunjukkan bahwa
secara keseluruhan FI menunjukkan tingkat kemampuan yang lebih baik dalam analisis, evaluasi, dan
inferensi dibandingkan dengan FD. Meskipun keduanya memiliki kemampuan yang setara dalam
interpretasi, namun FI menonjol dalam kemampuan berpikir kritis secara menyeluruh berdasarkan indikator
yang diberikan. Dalam tinjauan lain menunjukkan bahwa FD kurang mampu untuk mengajukan suatu
dugaan, merangkai maupun memberikan informasi yang tepat dalam menjelaskan solusi. Akan tetapi,
dalam aspek memanipulasi matematika FD mampu melakukannya dengan sangat baik. Namun siswa FD
belum cukup mampu untuk menarik kesimpulan dari sebuah pernyataan dan memeriksa kevalidan. Maka,
jika dibandingkan dengan siswa FI, FI mampu untuk mengajukan suatu dugaan, memanipulasi konsep
matematika, serta menarik suatu kesimpulan maupun memeriksa kevalidan dari suatu argumen yang ada..
Gaya kognitif menjadi penting dalam kegiatan berpikir kritis untuk pembelajaran pecahan, karena itu
peserta didik perlu diberikan kesempatan belajar untuk tidak statis dengan gaya kognitif yang dimiliki saat
ini.

Kata kunci: Gaya Kognitif, Kemampuan Berfikir Kritis, Pecahan, Pemecahan Masalah
Abstrak

This research aims to describe and explain the critical thinking skills of students in solving mathematical
problems with fraction topics based on cognitive style. The method chosen for use in this study is a
qualitative descriptive method involving research subjects, namely students of SMP Negeri 2 Takar totaling
2 students. The research instruments used in this study were the GEFT test, critical thinking ability level
test and interviews with informants. Based on the research that has been conducted, the results obtained
indicate that overall, FI shows a better level of ability in analysis, evaluation, and inference compared to
FD. Although both have equal abilities in interpretation, FI stands out in overall critical thinking skills
based on the indicators given. Another review shows that FD is less able to put forward an assumption,
arrange or provide accurate information in explaining the solution. However, in terms of manipulating
mathematics, FD can do it very well. However, FD students are not yet able to draw conclusions from a
statement and check its validity. So, when compared to FI students, FI students can put forward a conjecture,
manipulate mathematical concepts, and draw a conclusion or check the validity of an existing argument.
Cognitive style is important in critical thinking activities for fraction learning; therefore, students need to
be given the opportunity to learn not to be static with the cognitive style they currently have.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan dalam diri seseorang yang
sangat diperlukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan memutuskan
pengetahuan mana yang lebih sesuai dan tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada (Arigawati & Kusnandi, 2023). Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan
yanng ada dalam diri siswa untuk menganalisis atau mengidentifikasi permasalahan dan
menemukan solusi secara logis. Namun, kenyataannya di lapangan, pembelajaran mata
pelajaran yang ada di sekolah masih memerlukan usaha yang lebih keras untuk dapat
melatih tingkat kemampuan berpikir kritis pada diri siswa. Saat ini, perhatian terhadap
pengembangan kompetensi berpikir kritis masih tergolong rendah, sehingga masih
banyak peluang untuk mengeksplorasi serta mengembangkan ketemampuan berpikir
kritis siswa, terutama dalam bidang matematika. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir
kritis sangat penting untuk ditingkatkan dengan tujuan agar siswa bisa memiliki
kemampuan yang bisa digunakan dengan baik untuk memecahkan dan juga
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi, serta mampu menarik kesimpulan
secara efektif dari berbagai kemungkinan yang ada. (Anita Dian Pratiwi et al., 2023;
Fridanianti et al., 2018).

Pada pembelajaran matematika, terdapat berbagai materi matematika salah satunya
yaitu materi yang terkait pecahan. Materi pecahan dalam matematika dapat digunakan
sebagai upaya untuk membantu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dalam diri siswa pada bidang pembelajaran matematika (Afriansyah, 2018; Rosneli
et al., 2020). Materi pecahan merupakan topik pembahasan yang akrab bagi siswa, hal ini
karena sering berkaitan secara langsung dengan peristiwa dalam kehidupan yang mereka
jalani sehari-hari mereka. Tujuan yang ingin diraih dari mempelajari pecahan adalah agar
siswa mampu untuk menyelesaikan soal terkait materi operasi hitung pecahan dan
menerapkannya dalam penyelesaian masalah.

Berdasarkan perolehan hasil dari wawancara yang telah dilakukan terhadap salah
satu guru matematika di Kelas VII SMP Negeri 2 Takalar, diketahui bahwa tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa pada saat mempelajari materi pecahan masih termasuk
dalam kategori rendah. Pada umumnya siswa mampu untuk menyampaikan informasi
yang tercantum dalam sebuah soal, tetapi kesulitan mengidentifikasi apa yang ditanyakan,
memilih strategi penyelesaian yang sesuai, serta menyampaikan kesimpulan baik secara
verbal maupun tulisan dari solusi yang mereka kerjakan. Selama pembelajaran, siswa
cenderung hanya menghafal penjelasan guru tanpa menganalisis atau memperluas
pemahaman mereka tentang materi pecahan. Selain itu, keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran di kelas juga terbilang masih rendah. Masih terdapat sebagian besar siswa
yang memilih untuk tidak ikut aktif, dan hanya sebagian kecil yang mampu
menyelesaikan berbagai soal terstruktur yang diberikan oleh guru, sementara sisanya
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masih mengalami kebingungan dan kesulitan dalam proses mengerjakan soal tersebut
(Aklimawati et al., 2022; Nasrullah, 2015).

Kemampuan berpikir kritis dan materi matematika saling memiliki keterkaitan yang
erat. Siswa diharapkan tidak hanya sekadar menghafal materi, tetapi lebih fokus pada
pemahaman yang mendalam terhadap konsep yang sedang dipelajari. Pentingnya
hubungan ini semakin ditekankan oleh fakta bahwa kemampuan berpikir ktitis sangat
diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan yang ditemukan, baik masalah dalam
kehidupan pribadi maupun di berbagai bidang lainnya. Oleh sebab itu, pengembangan
dan peningkatan kemampuan berpikir kritis di sekolah sangat perlu untuk dilakukan
secara berkesinambungan pada setiap jenjang pendidikan (Bachtiar, 2022; Faozi et al.,
2020; Nasrullah et al., 2021).

Setiap siswa berbeda-berda, sehingga mereka memiliki cara atau metode pendekatan
dan pola berpikir yang berbeda saat menyelesaikan soal matematika. Terdapat beberapa
faktor yang dapat memengaruhi perbedaan ini, salah satunya yaitu gaya kognitif yang
terdapat dalam diri masing-masing siswa. Afriani et al., (2019) menjelaskan mengenai
gaya kognitif, gaya ini ini merujuk tentang bagaimana cara yang dilakukan oleh seseorang
dalam memproses, menyimpan dan memanfaatkan berbagai informasi sebagai respons
terhadap tugas yang diberikan maupun berbagai situasi yang ada di lingkungannya.

Gaya kognitif field independent adalah gaya kognitif pada diri seseorang seperti
siswa yang memiliki tingkat pemahaman terhadap suatu informasi serta penerimaan suatu
rangsangan tergolong sangat tinggi, artinya siswa yang memiliki tingkat percaya diri yang
sangat tinggi dan tidak hanya bergantung pada informasi yang telah diberikan oleh
seorang guru. Sedangkan gaya kognitif field dependent adalah gaya kognitif pada diri
seseorang yang memiliki tingkat pemahaman terkait informasi yang didapatnya hanya
bergantung pada informasi apa yang telah disampaikan oleh seorang guru. Dari kedua
gaya kognitif tersebut, kita ketahui adanya perbedaan yang terjadi pada diri siswa dari
aspek ketergantungan informasi yang diperoleh hanya berasal dari seorang guru maupun
tidak.

Untuk itu, tinjauan lebih lanjut di dalam artikel ini yaitu mengetahui sejauhmana
kemampuan berpikir kritis pada diri siswa berdasarkan dari adanya gaya kognitiff pada
saat kegiatan pembelajaran konsep pecahan. Oleh sebab itu, peneliti memiliki keinginan
untuk mengangkat masalah ini ke dalam sebuah penelitian yang berjudul ”Kemampuan
Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Masalah Pecahan Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Takalar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan salah satu jenis penelitian yaitu kualitatif yang dilakukan
dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mendeskrisikan tentang kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalalah
mengenai pecahan yang akan ditinjau berdasarkan pada gaya kognitif dalam diri siswa.
Penelitian ini dilakukan bertempat di SMP Negeri 2 Takalar. Subjek yang digunakan
untuk pengambilan data penelitian ini yaitu siswa dengan kelas VII.LA SMP Negeri 2
Takalar dengan tahun ajaran 2022/2023. Alasan memilih subjek kelas VII untuk
penelitian ini yaitu karena berdasarkan pada pertimbangan bahwa siswa kelas VII telah
mempelajari materi Pecahan. Teknik yang dipilih dan digunakan untuk pemilihan subjek
adalah teknik purposive, yaitu memilih serta menentukan subjek yang akan dilibatkan
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dalam penelitian sebagai sumber data berdasarkan berbagai pertimbangan yang sesuai

untuk mencapai sebuah target maupun fokus tujuan tertentu dari adanya sebuah

penelitian.

Subjek penelitian yang berperan sebagai sumber informasi yang ada dalam penelitian
ini adalah 2 orang siswa dari kelas VII.A SMP Negeri 2 Takalar yang dirasakan cukup
untuk memberikan informasi dan gambaran mengenai kemampuan beerpikir kritis dalam
memecahkan masalah pecahan yang ditinjau berdasarkan gaya kognitifnya. Subjek yang
digunakan tersebut terdiri dari siswa dengan gaya kognitif field independent dan siswa
dengan gaya kognitif field dependent. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan
utnuk pemilihan subjek penelitian.

1. Memberikan tes untuk gaya kognitif yaitu tes Group Embedded Figure Test (GEFT)
kepada seluruh siswa di kelas VII.A SMP Negeri 2 Takalar. Tes yang dilakukan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis gaya kognitif yang ada dalam diri siswa, yaitu
masuk pada kategori field independent atau field dependent.

2. Menganalisis skor gaya kognitif setiap siswa. Siswa yang memiliki gaya kognitif field
dependent akan memperoleh skor 0-18 pada tes GEFT, sedangkan siswa yang
memiliki gaya kognitif field independent akan memperoleh skor 0-9 pada tes GEFT.

3. Memberikan tes berpikir kritis kepada seluruh siswa kelas VII.A SMP Negeri 2 Takar
dengan maksud untuk mengetahui sejauhmana kemampuan berpikir kritis siswa yang
memiliki gaya kognitif field independent maupun field dependent.

4. Memilih dua siswa yang berkemampuan berpikir kritis dengan gaya kognitif field
independent yaitu MA yang berhasil memperoleh skor yaitu 16 dari 18 dan AAS yang
memperoleh skor 16 dari 18. Dua siswa yang hanya memperoleh skor 8 dari 18 dan
PNAR yang memperoleh skor 8 dari 18.

Dalam penelitian ini, peneliti juga memiliki peran sebagai instrumen. Hal ini untuk
memudahkan peneliti dalam proses pengambilan data, sehingga diperlukan berbagai
instrumen pendukung lain diantaranya tes GEFT, tes kemampuan berpikir kritis hingga
tes wawancara terhadap narasumber.

Untuk tes GEFT, muatannya berupa 18 gambar rumit dapat diselesaikan dalam
waktu 20 menit dan dapat diperiksa dengan cepat menggunakan template jawaban. Tes
ini meliputi 3 bagian, diantaranya: Bagian pertama, 7 item soal yang digunakan untuk
memperkenalkan siswa dengan tes GEFT dan membiasakan siswa dengan tes ini. Tes ini
berlangsung selama 10 menit. Bagian kedua, tes ini memiliki 9 item soal yang cukup
mudah. Bagian ketiga, tes ini juga memilki 9 item soal yang tingkat kerumitan gambar
dan soalnya lebih sulit dibandingkan tes bagian kedua. Tes pada bagian kedua dan ketiga
ini merupakan inti dari seluruh tes yang dilakukan untuk gaya kognitif siswa ditentukan
dari tes ini. Tes bagian kedua dan ketiga berlangsung selama 20 menit sesuai dengan
imbauan dari Witkin. Selanjutnya untuk tes kemampuan berpikir kritis, muatannya terdiri
dari 2 soal berbentuk essay atau uraian yang disusun dengan mengikuti pada indikator
kemampuan berpikir Kkritis. Tes yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk memperoleh
data terkait kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan suatu permasalahan pecahan.
Indikator-indikator yang digunakan oleh peneliti yaitu untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan berpikir kritis siswa adalah yang diadaptasi dari Facione.

Tabel 3. 1 Indikator Berpikir Kritis

Kriteria Berpikir Kritis Indikator
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Interpretasi Mampu memahami inti dari suatu masalah yang
diberikan dengan cara menuliskan aspek-aspek apa saja
yang telah diketahui dan juga yang ingin ditanyakan
dari sebuah soal secara tepat.

Analisis Mampu mengidentifikasi adanya keterkaitan antara
pertanyaan, pernyataan serta konsep dalam suatu
masalah yang ada dengan pembuatan model
matematika dengan menunjukkan penjelasan yang
sesuai.

Evaluasi Mampu menerapkan strategi dalam melakukan
perhitungan yang sesuai untuk menyelesaikan suatu
permasalahan secara lengkap dan juga tepat.

Inferensi Mampu untuk menarik suatu kesimpulan penting dari
sesuatu yang ditanyakan atau dinyatakan dengan benar
dan tepat.

(Facione, 2011)

Selain kedua instrumen tersebut, penelitian ini juga menggunakan pedoman
wawancara yang disusun untuk membantu peneliti untuk mengetahui apa saja alasan
siswa memilih strategi penyelesaian tertentu dan kesulitan yang mereka hadapi dalam
menyelesaikan soal. Wawancara dilakukan setelah siswa menyelesaikan kedua tes yang
telah disiapkan yaitu tes gaya kornitif dan tes tingkat kemampuan berpikir Kritis.
Pengumpulan data yang diperoleh mengacu pada instrumen yang telah disusun dengan
beberapa langkah. Pertama, metode tes dilakukan untuk mengelompokkan siswa
berdasarkan kategori gaya kognitif mereka masing-masing dengan menggunakan tes
GEFT. Cara penelitian terhadap jawaban siswa adalah dengan memberikan skor, skor 1
diberikan untuk jawaban yang benar, sedangkan skor 0 diberikan untuk jawaban yang
salah. Selain itu, siswa juga mengerjakan tes kemampuan berpikir krisits yang berjumlah
dua soal berbentuk uraian. Dari hasil kedua tes tersebut, dipilih empat subjek penelitian
yang akan digunakan untuk mewakili masing-masing gaya kognitif yang ada, yaitu
masing-masing gaya kognitif diwakili oleh dua siswa yang memenuhi indikator berpikir
kritis. Selanjutnya, wawancara dilakukan untuk menggali pemahaman siswa terhadap
jawaban yang diberikan pada tes kemampuan berpikir Kkritis serta mengevaluasi sejauh
mana tingkat kemampuan berpikir kritis mereka pada materi pecahan. Pedoman
wawancara juga digunakan sebagai alat triangulasi untuk memverifikasi jawaban yang
telah ditulis oleh subjek. Pedoman ini disusun oleh peneliti dengan pemberian bimbingan
oleh dosen pembimbing dan telah divalidasi oleh validator.

Data yang diperoleh akan diperiksa dengan menggunakan teknik keabsahan data
dengan memanfaatkan sumber lain yang ada di luar data tersebut untuk melakukan
verifikasi atau pembandingan. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah
triangulasi metode dan tringulasi sumber. Triangulasi metode ini dilakukan dengan cara
membanding antara dua data yang telah diperoleh, yaitu data yang berasal dari hasil tes
dan data dari hasil wawancara yang telah dilakukan, sedangkan triangulasi sumber
dilakukan dengan memeriksa informasi yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai dengan kondensasi data
dari hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis, tes GEFT, dan wawancara. Untuk
menemukan gaya kognitif pada diri siswa, dilakukan tes GEFT yang mengelompokkan
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siswa berdasarkan kategori gaya kognitif. Berdasarkan ketentuan tersebut, langkah-
langkah untuk mengidentifikasi siswa FI gaya kognitif (field independent) dan siswa FD
dengan gaya kognitif (field dependent) dilakukan sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan.

Tabel 3. 2 Kategori Gaya Kognitif Berdasarkan Skor Tes GEFT

Gaya Kognitif Skor Tes GEFT
Field Dependent (FD) 0<x <9
Field Independent (FI) 10<x <18

Untuk menganalisis tes kemampuan berpikir kritis terhadap siswa, data yang
diperoleh berasal dari jawaban siswa yang dianalisis berdasarkan kemampuan berpikir
kritis mereka dalam memecahkan soal pada materi pecahan, sekaligus memeriksa
kebenaran jawaban dari subjek yang telah dipilih. Pada tahapan ini, peneliti lebih
memfokuskan diri pada penyajian data, yang mencakup proses klasifikasi dan deskripsi
data yang berdasarkan pada indikator-indikator kemampuan berpikir Kkritis.

Dalam proses kondensasi data, peneliti memutar rekaman wawancara beberapa kali
untuk memastikan setiap ucapan subjek terdokumentasi dengan akurat. Hasil wawancara
tersebut kemudian ditranskrip dan disusun kembali menjadi bahasa yang lebih sederhana,
baik, dan terstruktur. Setelah itu, hasil wawancara yang telah dirapikan ditransformasikan
ke dalam bentuk catatan.

Data yang telah didapat kemudian akan disajukan melalui bentuk teks naratif untuk
memudahkan para pembaca dalam memahami dan menarik kesimpulan pada tahap
berikutnya. Penyajian data ini berupa deskripsi atau penjelasan mengenai kemampuan
berpikir kritis pada diri siswa selama wawancara berlangsung.

Pada tahap penarikan kesimpulan, data dianalisis berdasarkan penyajian yang telah
dilakukan untuk memberikan penjelasan yang bermakna dan sesuai dengan fakta yang
ditemukan. Kesimpulan dalam penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis pada siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Takalar
saat proses menyelesaikan masalah terkait materi pecahan, yang ditinjau dari gaya
kognitif mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengidentifikasi sejauhmana kemampuan berpikir Kritis siswa berdasarkan
gaya belajar yang telah dikelompokkan. Masalah yang diberikan untuk memantik
kemampuan berpikir Kkritis tersebut disajikan sebagai berikut.

Ayah memiliki kebun seluas 4% hektar, kemudian ayah membeli kebun Pak Umar
yang berada disebelah kebun Ayah. Luas kebun Pak Umar yang dibeli Ayah adalah
1% hektar. Kemudian Ayah menanam 3 jenis bunga di kebun tersebut. Sebelum

menanam Ayah membagi kebunnya menjadi 15 petak dengan luas yang sama. 5 petak
digunakan untuk menanam bunga mawar, 6 petak untuk bunga seroja, sisanya untuk
menanam bunga anggrek. Berapakah luas kebun yang digunakan untuk menanam
masing-masing bunga tersebut?
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Dengan menggunakan pertanyaan ini yang diberikan kepada siswa, hasil pekerjaan
siswa ditunjukkan sebagai berikut.
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menjadi 15 petak kebunnya jadi 1 petak kebun itu kak luasnya g hektarbaru

dicarimi kak luas masing-masing bunga
Pl Bagaimana carata dek cari luasnya?

Fl Kan diketahui disoal itu kak bunga mawar ada 5 petak terus 1 petak itu

luasnya 5 hektar jadi dikalimi kak 2 x 5 didapatmi :—Z , terus bunga seroja

FI

ada 6 petak jadi g x 6 didapatmi hasilnya 1?3 kemudian itu bunga anggrek
kak belum di tau berapa petak

Pl Jadi bagaimana caranya dek didapat berapa petak bunga anggrek?

Fl Caranya itu kak ada 15 petak jadi tinggal dikurang kak bunga mawar dan
bunga seroja didapatmi hasilnya 4 petak kak

Pl Berapa luasnya bunga anggrek dek?

FI Untuk bunga anggrek kak kan 4 petak jadi 5 x 4 didapatmi hasilnya 17,3 kak

Pl Jadi apa yang bisa disimpulkan dek dari soal?

Fl

Bunga mawar kak % bunga seroja kak 1?3 dan bunga anggrek kak 1973
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Berdasarkan gambaran penyelesaian yang dilakukan oleh subjek Field Independent
(FI) terlihat bahwa untuk soal yang diberikan, subjek FI menuliskan apa yang diketahui
dengan melakukan perhitungan yaitu menjumlahkan kebun ayah awal dengan kebun

tambahan yang dibeli ayah 4% + 1% = i—i jumlah keseluruhan kebun ayah, lalu dari jumlah

keseluruhan luas kebun ayah subjek membagi menjadi 15 petak i—z +15 = g, setelah
mendapatkan hasil 1 petak kebun subjek FI mengalikan masing-masing jenis bunga untuk
. . . 13 65 . 13

mengetahui luas tiap kebun bunga yaitu bunga mawar Pl 5= vt bunga seroja vl 6=
% bunga anggrek g x4 = 1973 Subjek FI juga memeriksa kembali dengan menentukan
akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai keputusan dalam bentuk kesimpulan
yaitu bunga mawar dengan luas :—2 bunga seroja dengan luas 1?3 bunga anggrek dengan
luas %

Bandingkan dengan siswa yang dikategorikan sebagai siswa Field Dependent (FD),
hasil kerjanya ditunjukkan sebagai berikut.
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Gambar 2 Hasil Kerja Subjek FD

Berdasarkan hasil penyelesaian yang telah dilakukan oleh FD pada gambar 2 di atas
dapat dilihat bahwa untuk soal pada nomor 1. Subjek FD menuliskan langsung cara
pengerjaan soal yaitu menjumlahkan luas kebun ayah dengan luas kebun yang dibeli ayah
tanpa menuliskan aspek apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal
tersbeut. Subjek FD mampu memahami konsep yang digunakan pada penyelesaian secara
benar serta mampu untuk menentukan model matematika yang digunakan dengan tepat.
FD mampu menyelesaikan soal dan melakukan perhitungan dengan benar yaitu

menjumlahkan kebun ayah awal dengan kebun tambahan yang dibeli ayah 4% + 1% =5 %

jumlah keseluruhan kebun ayah, lalu dari jumlah keseluruhan luas kebun ayah subjek

membagi menjadi 15 petak 5% +15 = ﬁ subjek FD mengalikan masing-masing
jenis bunga untuk mengetahui luas tiap kebun bunga yaitu bunga mawar g x5 = %,
bunga seroja g X 6= 1?3 bunga anggrek 5 X 4 = 1973 Kemudian subjek FD tidak dapat

menyimpulkan dari apa yang ditanyakan pada soal.
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Selanjutnya, peneliti melakukan tahap wawancara dengan FD dengan tujuan untuk
mengetahui lebih dalam terkait kemampuan berpikir Kritis siswa dalam meyelesaikan
masalah pecahan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut kutipan
wawancara subjek:

Pl Kita mulai dari nomor 1. Coba dek baca Kembali soalnya
FD | (membaca soal) sudah kak
P1 | Oke dek, dari soal yang diberikan apa yang diketahui pada soal dek?

FD | Luas kebun Ayah 4% dijumlah 1% dapat 5%, bunga mawar ada 5 petak dan

bunga seroja ada 6 petak kak

P1 Lalu apa yang ditanyakan pada soal dek ?

FD | Luas masing-masing kebun kak

Pl Kenapa tidak ditulis dek yang diketahui sama ditanyakan?

FD | Saya lupa kak karena langsungji ku cari jawabannya

P1 | Jadi bagaimana rumus atau model matematikanya dalam menyelesaikan soal
ini dek?

FD | Kan tadi kak sudahmi ku jumlah luas tanah, baru di cari satu-satu luas masing-
masing kebun kak, bunga mawar 5 petak jadi 5 dikali 5 sama dengan % bunga

13
9

seroja ada 6 jadi 5 dikali 6. Dan bunga anggrek E dikali 4 sama dengan

P1 | Jadi apa yang bisa kita simpulkan dek dari soal?
FD | Saya belum bisa simpulkan kak, yang jelas sudah saya peroleh jawabannya kak

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa subjek dengan gaya kognitif field
dependent (FD) mampu memahami informasi yang diberikan dan pertanyaan dalam soal,
namun tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Selain itu, subjek FD dapat
menjelaskan rumus atau model matematika yang digunakan untuk menjawab soal dan
mampu menyelesaikan jawaban dengan benar. Namun, subjek FD tidak berhasil menarik
kesimpulan dari pertanyaan dalam soal dengan tepat dan benar.

Mengacu pada seperti apa yang diperoleh dari kedua subjek untuk penelitian ini,
secara keseluruhan FI menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam analisis, evaluasi,
dan inferensi dibandingkan dengan FD. Meskipun keduanya memiliki kemampuan yang
setara dalam interpretasi, namun FI menonjol dalam kemampuan berpikir kritis secara
menyeluruh berdasarkan pada indikator-indikator yang telah diberikan. Dalam tinjauan
lain, subjek yang memiliki field dependent (FD) lebih cenderung kurang mampu dalam
mengajukan sebuah dugaan serta menyusun hingga memberikan alasan yang tepat
terhadap sebuah solusi, meskipun dapat memanipulasi konsep matematika secara baik.
Namun, dalam aspek menarik sebuah kesimpulan dan memeriksa kevalidan suatu
argumen, subjek FD masih mengalami kesulitan. Sebaliknya, subjek yang memiliki gaya
kognitif field independent (FI) mampu untuk mengajukan suatu dugaan, memanipulasi
matematis konsep matematika, membuat sebuah kesimpulan akhir, dan memeriksa
kevalidan dari suatu argumen yang ada. Meski demikian, subjek FI kurang berhasil dalam
aspek menarik kesimpulan dan merangkai serta memberikan maupun menyampaikan
alasan yang tepat terhadap suatu solusi secara mendalam. Oleh sebab itu, dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman dan juga penalaran matematis pada
diri siswa yang memiliki gaya kognitif pada subjek FD lebih rendah jika dibandingkan
dengan gaya kognitif yang dimiliki pada subjek FI (Sumardi & Amalia, 2022). Hal
penting serupa juga dimana hasil dari penelitian ini telah menunjukkan bahwa
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kemampuan penalaran pada konsep matematika siswa dengan gaya kognitif FI mampu
untuk menyajikan sebuah pernyataan matematis, mengajukan dugaan, memanipulasi
matematis, serta memberikan hingga menyampaikan alasan untuk sebuah solusi, serta
menarik sebuah kesimpulan dari pernyataan matematis, sementara kemampuan penalaran
matematis pada siswa dengan gaya kognitif FD mampu untuk menyajikan pernyataan
matematis, namun tidak mampu untuk mengajukan suatu dugaan, siswa FD kurang
mampu dalam aspek mamanipulasi konsep matematika, sedangkan siswa FD tidak
mampu melakukan manipulasi matematis, memberikan alasan untuk solusi, dan menarik
kesimpulan (Bachtiar, 2022; Elwijaya et al., 2021; Mulbar & Nasrullah, 2022; Sari et al.,
2020). Perbedaan inilah yang terlihat dalam tampilan kemampuan berpikir kritis yang
dapat ditunjukkan oleh siswa dalam penelitian ini sehingga pelibatan perangkat
pembelajaran yang mendukung siswa dalam beradaptasi dengan gaya kognitif masing-
masing atau bentuk akomodasi sehingga dengan situasi yang ada tidak berarti membuat
siswa statis atau memungkinkan terjadi pertukaran gaya kognitif (Abu Bakar & Ali,
2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan berpikir Kkritis menjadi penting untuk dilakukan sehingga karena itu
peserta didik perlu dilatihkan dan dikembangkan dengan berbagai masalah pembelajaran,
termasuk konsep pecahan. Pembelajaran konsep pecahan dengan mengaitkan
kemampuan berpikir kritis menjadi tidak mudah dilakukan ketika mendapat tantangan
dari gaya kognitif siswa. Namun, hasil identifikasi gaya kognitif ini dapat menjadi
masukan bagi guru untuk membuka kesempatan belajar yang bersifat adaptif dan
akomodatif, serta siswa untuk memahami cara belajar yang baik untuk pengembangan
konsep pecahan dalam pembelajaran matematika.

Untuk itu, gaya kognitif menjadi penting dalam kegiatan berpikir Kritis untuk
pembelajaran pecahan, karena itu peserta didik perlu diberikan kesempatan belajar untuk
tidak statis dengan gaya kognitif yang dimiliki saat ini.
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